
JAKARTA (IM) - PT 
Bursa Efek Indonesia (BEI) 
melaporkan terdapat 38 pe-
rusahaan yang berada dalam 
pipeline (antrean) akan me-
langsungkan pencatatan per-
dana saham atau Initial Pu-
blic Offering (IPO) di pasar 
modal Indonesia.

Hingga 17 Mei 2024, se-
banyak 24 perusahaan telah 
berhasil melangsungkan IPO 
di pasar modal Indonesia pada 
tahun ini, dengan dana dihim-
pun mencapai Rp3,88 triliun. 
“Hingga saat ini, terdapat 38 
perusahaan dalam pipeline 
pencatatan saham BEI,” ujar 
Direktur Penilaian Perusahaan 
BEI I Gede Nyoman Yetna di 
Jakarta, Senin (20/5).

Dari 38 perusahaan da-
lam antrean IPO, Nyoman 
menjelaskan sebanyak 24 
perusahaan beraset skala 
menengah antara Rp50 miliar 
sampai Rp250 miliar, delapan 
perusahaan beraset skala be-
sar di atas Rp250 miliar, serta 
enam perusahaan beraset 
skala kecil di bawah Rp50 

Sementara itu, untuk 
penerbitan Efek Bersifat 
Utang dan Sukuk atau 
EBUS, masih terdapat 
43 emisi dari 33 penerbit 
EBUS yang sedang berada 
dalam antrean di BEI. 
“Hingga saat ini, telah 
diterbitkan 37 emisi dari 
27 penerbit EBUS de-
ngan dana yang dihimpun 
sebesar Rp39,9 triliun,” 
ujar Nyoman.

Pasar modal Indonesia 
optimistis jumlah perusa-
haan tercatat di BEI dapat 
mencapai 1.000 emiten 
pada tahun ini, yang mana 
per 30 April 2024 telah 
terdapat 17 perusahaan 
baru yang menggelar IPO.

Selain itu, jumlah in-
vestor di pasar modal In-
donesia tercatat sebanyak 
11,63 juta Single Investor 
Identification (SID) per 
30 April 2024, atau me-
ningkat signifi kan diban-
dingkan akhir tahun 2023 
yang sebanyak 10,75 juta 
SID. ● hen

miliar.
Berdasarkan sektor, Ia 

menjelaskan dalam antrean 
IPO terdapat delapan perusa-
haan sektor barang konsumen 
primer, tujuh perusahaan 
sektor industri, dan enam 
perusahaan sektor barang non 
konsumen primer.

Lalu, sebanyak empat 
perusahaan sektor properti, 
empat perusahaan sektor 
teknologi, dan tiga perusa-
haan sektor kesehatan.

Kemudian, sebanyak dua 
perusahaan sektor barang 
baku, dua perusahaan sektor 
energi, satu perusahaan sektor 
infrastruktur, serta satu peru-
sahaan sektor transportasi & 
logistik.

Lebih lanjut, Nyoman 
menjelaskan masih terdapat 
24 perusahaan dalam antrean 
akan melangsungkan proses 
rights issue di BEI. “Per 
17 Mei 2024 telah terdapat 
8 perusahaan tercatat yang 
telah menerbitkan rights issue 
dengan total nilai Rp24,17 
triliun,” ujar Nyoman.

38 Perusahaan Antre Gelar IPO

HARGA EMAS CETAK REKOR TERTINGGI
Petugas menunjukkan emas batangan di Pegadaian, Jakarta, Senin 
(20/12). Harga emas Antam batangan yang dipantau dari laman Lo-
gam Mulia, Senin (20/5) pagi mencapai rekor tertinggi yaitu sebesar 
Rp1.350.000 per gram, sedangkan untuk emas pegadaian dijual seharga 
1.333.000 per gram.
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JAKARTA (IM) - Bank 
Indonesia (BI) mengatakan 
kinerja neraca pembayaran In-
donesia (NPI) pada triwulan 
I-2024 tetap terjaga di tengah 
peningkatan ketidakpastian 
global.

“Defi sit transaksi berjalan 
tetap rendah di tengah kondisi 
perlambatan ekonomi glob-
al. Sementara itu, transaksi 
modal dan fi nansial mencatat 
defi sit yang terkendali seiring 
dampak peningkatan keti-
dakpastian pasar keuangan 
global,” kata Kepala Departe-
men Komunikasi BI Erwin 
Haryono di Jakarta, dikutip 
dari Antara,  Senin (20/5).

Dengan perkembangan 
tersebut, NPI pada triwulan 
I-2024 mencatat defisit 6,0 
miliar dolar AS dan posisi 
cadangan devisa pada akhir 
Maret 2024 tercatat tetap 
tinggi sebesar 140,4 miliar 
dolar AS, atau setara dengan 
pembiayaan 6,2 bulan im-
por dan pembayaran utang 
luar negeri pemerintah, serta 
berada di atas standar kecu-
kupan internasional sekitar 3 
bulan impor.

Erwin  menyebutkan tran-
saksi berjalan mencatat defi sit 
rendah di tengah kondisi 
perlambatan ekonomi global. 
Pada triwulan I-2024, trans-
aksi berjalan mencatat defi sit 
2,2 miliar dolar AS atau 0,6 
persen dari produk domestik 
bruto (PDB), lebih tinggi 
dibandingkan dengan defi sit 
1,1 miliar dolar AS atau 0,3 
persen dari PDB pada triwu-
lan IV-2023.

Neraca perdagangan non-
migas masih terus membu-
kukan surplus, meski lebih 
rendah dari triwulan sebel-
umnya, akibat penurunan kin-
erja ekspor nonmigas sejalan 
dengan perlambatan ekonomi 
global.

Di sisi lain, kinerja nera-
ca jasa membaik didukung 

oleh peningkatan peneri-
maan devisa jasa pariwisata. 
Sementara itu, defi sit neraca 
pendapatan primer sedikit 
meningkat dipengaruhi oleh 
masih tingginya tingkat suku 
bunga global.

Kinerja transaksi modal 
dan fi nansial tetap solid, dito-
pang oleh investasi langsung 
di tengah peningkatan kondisi 
ketidakpastian pasar keuan-
gan global.

Investasi langsung mem-
bukukan peningkatan surplus 
dari triwulan sebelumnya 
sebagai cerminan dari tetap 
terjaganya persepsi positif  
investor terhadap prospek 
perekonomian dan iklim in-
vestasi domestik.

Sementara itu, investasi 
portofolio mencatat defi sit, 
ter  utama didorong aliran 
ke luar modal asing pada su-
rat utang domestik seiring 
pening katan ketidakpastian 
pasar keuangan global.

Investasi lainnya juga 
mencatat defi sit dipengaruhi 
peningkatan investasi swasta 
pada beberapa instrumen 
fi nansial luar negeri.

Dengan perkembangan 
tersebut, transaksi modal dan 
fi nansial pada triwulan I-2024 
mencatat defi sit 2,3 miliar do-
lar AS, setelah pada triwulan 
sebelumnya mencatat surplus 
11,1 miliar dolar AS.

Ke depan, Bank Indonesia 
senantiasa mencermati di-
namika perekonomian global 
yang dapat memengaruhi 
prospek NPI dan terus mem-
perkuat respons bauran kebi-
jakan yang didukung sinergi 
kebijakan yang erat dengan 
pemerintah dan otoritas terkait 
guna memperkuat ketahanan 
sektor eksternal. NPI 2024 
diprakirakan terjaga dengan 
transaksi berjalan dalam kisa-
ran defi sit rendah sebesar 0,1 
persen sampai dengan 0,9 
persen dari PDB. ● hen

BI Sebut Neraca Pembayaran RI
Triwulan I-2024 Tetap Terjaga

JAKARTA (IM) - Pe-
nyerapan tenaga kerja dan 
peningkatan devisa meru-
pakan beberapa fungsi 
penting dari sektor industri 
yang terus didorong oleh 
pemerintah. Karenanya, 
pemerintah terus mendu-
kung upaya industri yang 
melakukan inovasi dalam 
meningkatkan daya saing-
nya dan memperluas pasar.

Salah satu industri 
yang menyerap banyak 
tenaga kerja dan berorien-
tasi ekspor adalah industri 
pelinting kertas sigaret (pre-
rolled cones).

“Industri pelinting ker-
tas sigaret merupakan salah 
satu industri yang inovatif  
karena menangkap peluang 
ceruk pasar di luar negeri, 
dengan permintaan akan 
lintingan kertas sigaret 
yang terus meningkat dari 
toko-toko tembakau. Se-
lain itu, industri ini banyak 
menyerap tenaga kerja, 
khususnya tenaga kerja 
perempuan,” kata Direk-
tur Jenderal Industri Agro 
Kementerian Perindustrian 
Putu Juli Ardika mengenai  
kunjungan kerjanya di Bali, 
seperti dikutip dari laman 
Kemenperin, Senin (20/5).

Salah satu produsen 
pre-rolled cones di Indonesia 
adalah PT Mitra Prodin 
yang berlokasi di Bali. Pe-
rusahaan memiliki kapasi-
tas terpasang 2 miliar cones 
per tahun dan mempeker-
jakan 4.556 karyawan.

Lebih dari 746 juta 
pre-rolled cones telah 
berhasil dijual ke seluruh 
dunia pada tahun 2021, hal 
ini ditunjang oleh komit-
men PT Mitra Prodin 
dalam pemenuh an stan-
dar industri tertinggi un-
tuk produknya termasuk 
regulasi Food and Drug 
Administration (FDA) 

Amerika Serikat dan regu-
lasi kesehatan Kanada.

“Kementerian Perin-
dustrian mengapresiasi PT 
Mitra Prodin yang telah 
menyerap ribuan tenaga 
kerja di Pulau Dewata. Ter-
lebih lagi, sebagian besar 
pekerjanya adalah wanita. 
Kami juga mengapresiasi 
sumbangsih perusahaan 
atas devisa negara karena 
100% produknya dituju-
kan untuk ekspor dengan 
90% di antaranya diekspor 
ke Amerika Utara (Kana-
da, Amerika Serikat dan 
Meksiko), dan sisanya ke 
Eropa,”  ujar Putu.

Dijelaskan Putu, per-
mintaan akan produk lin-
ting kertas sigaret di In-
donesia memang belum 
tinggi, namun permintaan 
ini terus meningkat di pasar 
dunia, sehingga menjadi 
peluang bagi produsen lo-
kal untuk mengembangkan 
produk berorientasi ekspor.

Secara global, nilai per-
dagangan akan produk 
linting sigaret pada tahun 
2022 mencapai USD903 
juta dan Indonesia baru 
memenuhi USD61,8 juta 
atau 3,53% dari nilai perda-
gangan dunia.

“Ini merupakan kesem-
patan bagi produk linting 
kertas sigaret Indonesia un-
tuk meningkatkan ekpan-
sinya ke pasar dunia karena 
peluangnya masih terbuka 
lebar,” ujarnya.

CEO PT Mitra Prodin 
Robert Hensy menjelas-
kan komitmen perusahaan 
untuk memberdayakan 
SDM lokal dalam kegiatan 
usahanya.

“Perusahaan juga ber-
komitmen untuk meng-
gunakan bahan baku lo-
kal dalam pengembangan 
produk pre-rolled cones ke 
depannya,” tutupnya. ● dro

Peluang Besar Ekspor dari
Industri Linting Kertas Sigaret

JAKARTA (IM) - PT 
Pertamina (Persero) berhasil 
meningkatkan peran strate-
gisnya dalam penyediaan en-
ergi melalui pengelolaan 2 
blok migas raksasa, yakni Blok 
Rokan di Riau dan Blok Ma-
hakam di Kalimantan Timur.

Kemampuan Pertamina 
dalam menjalankan operasi 
dan bisnis hulu migas di kedua 
blok ini membawa semangat 
baru dan simbol kebangkitan 
nasional untuk mewujudkan 
ketahanan, kemandirian dan 
kedaulatan energi nasional.

Vice President Corporate 
Communication PT Pertam-
ina (Persero) Fadjar Djoko 
Santoso mengungkapkan 
sejak alih kelola Blok Ma-
hakam dan Blok Rokan, Per-
tamina mampu meningkatkan 
produksi migas. Hal ini turut 
memberikan dampak pada 
kinerja operasional sektor 
hulu perusahaan yang lebih 
tinggi.

“Blok Mahakam dan Ro-
kan merupakan lapangan-la-
pangan migas mature. Melalui 
beragam inovasi dan penerap-
an teknologi yang tepat, Per-
tamina berhasil menahan laju 
penurunan produksi alamiah 
dan sekaligus meningkatkan 
produksi migas Pertamina 
yang sangat penting dalam 
mendukung pemenuhan ke-
butuhan energi Indonesia,” 
ujar Fadjar dalam keterangan 
tertulis, Senin (20/5).

Ia menyebutkan Pertam-
ina terus berinvestasi melalui 
kegiatan pengeboran sumur-
sumur baru sebagai langkah 
strategis mempertahankan 
tingkat produksi lapangan-
lapangan migas yang sudah 
mature.

Pertamina menerapkan 
praktik-praktik terbaik, ino-
vasi, dan teknologi yang dapat 
meningkatkan keselamatan, 
kecepatan, serta mengurangi 
biaya pengeboran.

“Setelah setahun diop-
erasikan oleh PT Pertamina 
Hulu Mahakam (PHM), pada 
2019 produksi Blok Mahakam 
sebesar 32,1 ribu barel minyak 
per hari dan gas sebesar 640 
juta standar kaki kubik yang 
menempatkan blok migas ini 
sebagai salah satu penghasil 
gas terbesar di Indonesia,” 
urainya.

Tidak hanya itu, Pertam-
ina pun terus melakukan 

pengeboran secara agresif. 
Alhasil, di tahun 2022, Per-
tamina berhasil menemukan 
cadangan minyak dan gas 
bumi baru di Blok Mahakam 
puluhan miliar kaki kubik gas 
dan jutaan barel minyak.

Sementara itu, pada tahun 
2023, Pertamina kembali ber-
hasil menangkap penemuan 
baru (discovery) gas dan kon-
densat di sumur eksplorasi 
Adiwarna-1x di Blok Ma-
hakam.

Pengeboran yang menca-
pai kedalaman akhir sumur 
4.290 meter ini berhasil mene-
mukan lapisan hidrokarbon 
gas dan kondensat.

Lebih lanjut, Pertamina 
melalui PT Pertamina Hulu 
Rokan (PHR) aktif  men-
jalankan program pengeboran 
di Blok Rokan. Produksi 
minyak PHR saat ini men-
capai 161 ribu barel oil per 
hari (MBOPD), lebih tinggi 
dibandingkan produksi se-
belum alih kelola. Melalui 
pengeboran tersebut, volume 
cadangan migas blok Rokan 
pun meningkat puluhan juta 
barel setelah satu tahun alih 
kelola.

PHR berhasil melakukan 
tajak lebih dari 1.000 sumur 
beserta eksekusi 15.000 ke-
giatan Work Over (WO). 
Selain itu, Well Intervention 
Well Services (WIWS) PHR 
juga mampu menyerap 60% 
Tingkat Komponen Dalam 
Negeri (TKDN).

“Blok Rokan mencatat-
kan lifting migas sekitar 59 
juta barel selama tahun 2023. 
Pencapaian ini merupakan 
peningkatan yang signifi kan 
dari tahun sebelumnya sebe-
sar 57,3 juta barel,” ucap 
Fadjar.

Pada tahun 2024, PHR 
terus meningkatkan produksi 
migas dengan melakukan 
pengeboran yang terintegrasi 
untuk menghadirkan sumur 
minyak yang berkualitas, 
efi sien, andal dan selamat.

Sebanyak 570-an sumur 
akan ditajak guna menambah 
cadangan minyak nasional di 
Wilayah Kerja (WK) Rokan.

“Pertamina berhasil men-
empatkan kembali Blok Ro-
kan sebagai penyumbang 
produksi minyak tertinggi 
di Indonesia yakni sebesar 
161.623 barel minyak per 
hari,” imbuh Fadjar. ● dot

Pertamina Perlihatkan Keberhasilan
Pengelolaan 2 Blok Migas Raksasa
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Ini yang Dibicarakan Airlangga
saat Bertemu CEO Hyundai
“Saya apresiasi upaya Hyundai yang 
secara aktif mengimplementasikan 
solusi jaringan HTWO (H2). Hal ini tidak 
hanya akan menguntungkan Indonesia, 
tetapi juga akan menguntungkan pasar 
ASEAN dalam jangka panjang, karena 
hidrogen dapat berperan penting 
dalam mendorong gerakan netralitas 
karbon dan pembangunan ekonomi,”  
kata Airlangga Hartarto.

JAKARTA (IM) - Kerja 
sama ekonomi Indonesia dan 
Korea Selatan (Korsel) terus 
mengalami penguat an di masa 
pascapandemi. Investasi Korea 
Selatan di Indonesia antara lain 
berupa pengembangan pabrik 
mobil Hyundai, pembangunan 
pabrik petrokimia oleh Lotte 
Chemical, dan komitmen 
pembangunan klaster industri 
baja berkapasitas 10 juta ton 
pada 2025.

Menteri Koordinator 
Bidang Perekonomian Air-

langga Hartarto dalam kun-
jungan kerja di Korea Selatan 
bertemu dengan CEO Hyun-
dai Motor Group Euisun 
Chung dan mengapresiasi 
upaya Hyundai yang terlibat 
aktif  dalam berbagai proyek 
hidrogen secara global, dimu-
lai dari Indonesia dengan 
Waste-to-Hydrogen, hingga 
pemanfaatan limbah masyara-
kat lokal.

“Saya apresiasi upaya 
Hyundai yang secara aktif  
mengimplementasikan solusi 

yang didukung oleh Hyun-
dai seperti investasi Hyun-
dai Motor pada kendaraan 
listrik Indonesia (pabrik 
mobil jadi, pabrik gabun-
gan sel baterai, pabrik pa-
ket baterai, dan lain-lain).

Hyundai sedang mem-
bangun pabrik baterai un-
tuk memproduksi kenda-
raan listrik yang dilengkapi 
sel baterai Indonesia pada 
2024 ini. Pembangunan 
pabrik sel baterai tersebut 
dilakukan di Karawang, 
Jawa Barat, dan itu meru-
pakan perusahaan patung-
an dengan LG Energy 
Solution yang akan mulai 
berproduksi komersial 
pada kuartal ketiga 2024.

Dalam kesempatan ini, 
Chairman Hyundai juga 
mengundang Menko Per-
ekonomian untuk grand 
opening ceremony pabrik 
sel baterai dan produksi ma-
sal mobil listrik KONA di 
Bekasi, Jawa Barat pada Juni 
2024 mendatang. ● pan

memberikan peningkatan 
kapasitas bagi UMKM atau 
supplier lokal, atau engineer 
Indonesia untuk menguasai 
urusan EV, tidak hanya mobil, 
tapi mesin, serta turunan-
nya seperti stasiun pengisian 
daya dan supaya Hyundai 
dapat lebih melibatkan pe-
masok lokal di daerah sekitar 
pabriknya,” kata Airlangga.

Se la in  mempercepat 
pe ngembangan EV, Peme-
rintah Indonesia juga men-
dorong percepatan transisi 
energi dari fosil ke energi 
ramah lingkung an seperti 
energi surya dan panas bumi, 
pengembangan teknologi 
rendah karbon dan efi siensi 
energi, serta pengembangan 
alternatif  lain sumber energi, 
seperti pengembangan hidro-
gen untuk kendaraan.

Pemerintah Indonesia 
juga mendorong beberapa 
kesepakatan yang telah dilaku-
kan pada Joint Committee 
Meeting on Economic Co-
operation (JCEC) sebelumnya 

jaringan HTWO (H2). Hal 
ini tidak hanya akan meng-
untungkan Indonesia, tetapi 
juga akan menguntungkan 
pasar ASEAN dalam jangka 
panjang, karena hidrogen 
dapat berperan penting dalam 
mendorong gerakan netralitas 
karbon dan pembangunan 
ekonomi,” kata Airlangga 
di Seoul, dikutip dari laman 
Kemenko Perekonomian, 
Senin (20/5).

Guna mendorong pe-
ngembangan proyek hidrogen 
Hyundai tersebut rencananya 
akan menggandeng BUMN 
yakni Pertamina. Pemerintah 
Indonesia saat ini juga sedang 
mengakselerasi pengemban-
gan kendaraan listrik (EV) di 
Indonesia melalui penyusu-
nan peta jalan pengembang-
an EV, pemberian berbagai 
insentif, dan pengembangan 
ekosistem EV di Indonesia.

“Hyundai juga merupakan 
salah satu produsen mobil lis-
trik yang mumpuni, sehingga 
kami mendorong Hyundai 
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SERAPAN BERAS 
DALAM NEGERI

CAPAI 535 RIBU TON
Petugas memeriksa 
gabah yang dikering-
kan di Sentra Peng-
gilingan Padi (SPP) 
Bulog di Karawang, 
Jabar, Senin (20/5). 
Direktur Perum Bulog, 
Bayu Krisnamurthi me-
nyatakan bahwa total 
serapan beras dalam 
negeri mencapai 535 
ribu ton atau setara 
1.050 juta ton gabah 
dengan serapan gabah 
tersebut berasal dari 
petani langsung mau-
pun penggilingan padi 
sejak masa panen raya 
berlangsung.


